
 

 

Kesehatan bank penting bagi semua pihak 

yang terkait, baik pemilik, pengelola bank, 

Masyarakat pengguna jasa, Bank Indonesia, 

dan pihak-pihak yang mengevaluasi kinerja 

bank (Agustini & Sulindawati, 2020). Tingkat 

Kesehatan bank merupakan kondisi keuangan 

dan manajemen bank yang diukur melalui 

rasio- rasio terhitung. Peraturan Bank 

Indonesia 13/1/PBI/2011 Pasal 2 menyatakan 

bahwa bank wajib memelihara dan 

meningkatkan tingkat Kesehatan bank, 

dengan cara menerapkan salah satu prinsip 

yaitu prinsip kehati-hatian dari manajemen 

risiko dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Selain itu hal ini dilakukan 

untuk menjaga kepercayaan Masyarakat 

terhadap bank. Maka dari itu, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) 

mengambil Langkah untuk mendorong 

penerapan manajemen risiko yang Tercantum 

pada Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 

13/1/PBI/2011 dan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) Nomor 4/POJK.03/2016 mengenai 

penilaian tingkat Kesehatan Bank Umum 

dengan penerapan metode Risk-Based Bank 

Rating (RBBR). Metode Risk-Based Bank 

Rating (RBBR) merupakan penyempurnaan 

dari metode CAMELS yang telah 

dikeluarkan sebelumnya oleh pemerintah 

sebagai alat penilaian tingkat Kesehatan 

bank. 

 Tata kelola perusahaan masih belum 

berjalan sempurna pada bisnis yang terjadi 

di Indonesia dan di Asia di karenakan masih 

kurangnya praktik tata kelola perusahaan. 

Kurangnya penerapan kelola perusahaan 

menyebabkan pemicu utama terjadinya 

berbagai skandal keuangan. Kasus penipuan, 

penggelapan, pembobolan dan korupsi yang 

di lakukan oleh oknum bank itu sendiri 

banyak terjadi di perbankan Indonesia. 

Penerapan tata kelola perusahaan di dalam 

perbankan diharapkan dapat berpengaruh 

terhadap kinerja perbankan, di karenakan 

penerapan kelola perusahaan ini dapat 

meningkatkan kinerja keuangan, 

mengurangi risiko akibat Tindakan 
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pengelolaan yang cenderung menguntungkan 

diri sendiri. 

 

Governance, Risk, and Compliance (GRC) 

Terintegrasi 

 Governance menurut OECD (2004) 

merujuk pada sistem yang mengatur 

hubungan antara entitas dalam perusahaan. 

Fungsinya adalah untuk mengarahkan 

perusahaan dan merumuskan kebijakan. 

Susilo (2017) menyatakan governance dalam 

konteks GRC meliputi semua proses 

pengambilan keputusan yang kaitannya erat 

dengan kepatuhan dan manajemen risiko di 

dalam organisasi. Good Corporate 

Governance adalah sistem manajemen 

perusahaan yang dirancang untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan, melindungi 

pemangku kepentingan, dan meningkatkan 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan dan nilai etika yang berlaku umum 

(Kusumawati et al., 2020). Tata kelola 

bertanggung jawab atas risiko dan 

pengawasan kepatuhan, serta mengevaluasi 

kinerja terhadap tujuan perusahaan (Mitchell, 

2007). 

 Risiko dapat dijelaskan sebagai 

ketidakpastian yang terkait dengan suatu 

aktivitas. Dengan demikian, penilaian risiko 

menjadi penting untuk memastikan tingkat 

keberlanjutan bisnis dalam menghadapi 

dampak negatif yang mungkin timbul dari 

kejadian yang memiliki risiko. Memahami 

berbagai jenis dan bentuk risiko menjadi 

keahlian yang penting bagi manajemen dan 

pemilik usaha dalam mengambil keputusan 

yang dapat menentukan kelangsungan bisnis 

(Andina et al., 2013).  

Dikatakan Gunawan (2016) secara 

umum kepatuhan berarti penyesuaian 

dengan suatu aturan, seperti aturan khusus, 

kebijakan, standar atau undang-undang. 

Kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan menjelaskan mengenai tujuan 

yang hendak dicapai oleh lembaga 

perusahaan atau lembaga publik dalam 

upaya mereka untuk memastikan bahwa 

para personil memahami dan mengambil 

setiap langkah untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan.  

Menurut GRC Forum Indonesia 

(2020) akronim GRC telah digunakan 

sejak tahun 2003. Pendiri OCEG Scott L. 

Mitchell memiliki pengaruh besar pada 

makalah akademis pertama tentang GRC 

di International Journal of Disclosure and 

Ukuran perusahaan (Firm size) 

diukur dari total aktiva, baik aktiva lancar 

maupun aktiva tidak lancar yang dimiliki 

oleh perusahaan. Aktiva adalah sumber daya 

yang dikuasai oleh perusahaan sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana 

manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan 

akan diperoleh perusahaan (IAI, 2013). 

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud 

dalam aktiva adalah potensi dari aktiva 

tersebut untuk memberikan sumbangan, 

baik langsung maupun tidak langsung 

semakin besar ukuran perusahaan, maka 

semakin banyak pula informasi yang 

terkandung didalamnya (Riyanto, 2012). 

Menurut Kasmir (2016:5) kinerja 

keuangan merupakan hasil cerminan dari 

kondisi keuangan perusahaan dalam suatu 

periode tertentu, apakah perusahaan telah 

mencapi target yang telah ditetapkan atau 

tidak. Kinerja keuangan tersebut berkaitan 

dengan kemajuan perusahaan, karena 

bidang keuangan dapat dijadikan sebagai 

ukuran tingkat kesuksesan perusahaan. 

Menurut Irham Fahmi (2012:2) kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.  

Tujuan operasional perusahaan 

adalah untuk memaksimalkan keuntungan, 

baik keuntungan dalam jangka pendek 

maupun keuntungan dalam jangka panjang. 

Menurut Hanafi (2016:42) return on assets 

merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan 

menggunakan tingkat aset dalam 

menghasilkan laba bersih. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap. 
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Pengaruh Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Struktur tata kelola perusahaan 

menentukan hubungan diantara manajemen, 

dewan direksi, pemegang saham pengendali, 

pemegang saham minoritas, dan semua 

pamangku kepentingan dalam organisasi. 

Struktur tata kelola yang baik dengan 

memperhatikan elemen-elemen dasar 

tersebut dapat memastikan bahwa 

perusahaan dikelola dengan baik. Melalui 

elemen-elemen tersebut pula perusahaan 

akan dapat melaksanakan visi jangka 

panjangnya untuk mencapai keberlanjutan 

jangka panjang.  

H1: Terdapat pengaruh antara 

governance terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Risk Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Pelaksanaan Risk pada lembaga 

perbankan itu berbeda (Bank Umum 

Konvensional dan Bank Umum Syariah), 

pelaksanaan Risk tersebut disesuaikan 

dengan tujuan BUS, kebijakan usaha, 

ukuran, kompleksitas usaha (jenis transaksi 

produk atau jasa dan jaringan usaha) serta 

kemampuan BUS (kemampuan keuangan, 

infrastruktur pendukung, dan sumber daya 

manusia). Pelaksanaan Risk yang baik dapat 

memberikan dampak pada kinerja keuangan 

BUS, sehingga meningkatkan kinerja BUS 

yang berakibat pada pencapaian tujuan yang 

sesuai dengan apa yang diharapkan 

perusahaan. 

H2: Terdapat pengaruh antara Risk 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Compliance Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Pada pelaksanaan Compliance pada 

Bank Umum Syariah (BUS), penunjukkan 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk 

mengawasi pelaksanaan fatwa DSN di 

lapangan dilakukan oleh DSN - MUI 

merupakan langkah guna memastikan 

kegiatan usaha serta Compliance telah 

sesuai dengan prinsip - prinsip syariah 

secara optimal. Perihal ini sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia No 

11/3/PBI/2009 tentang BUS dan Surat 

Edaran Bank Indonesia No 

8/19/DPbS/2006 tentang tugas, wewenang 

dan tanggung jawab DPS.  

H3: Terdapat pengaruh antara 

compliance terhadap kinerja keuangan 

 

Pengaruh Antara Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut Sujoko dan Soebiantoro 

(2007:45) dalam Kusumaningtyas & 

Mildawati (2016) Ukuran perusahaan 

adalah deskripsi besarnya perusahaan yang 

dibuktikan dengan tingkat jumlah aktiva 

pada neraca akhir tahun, dihitung 

menggunakan transformasi. Penetapan 

ukuran perusahaan pada penelitian 

bersumber pada jumlsh aktiva perusahaan, 

sebab aktiva mampu konsisten dan mampu 

menggambarkan ukuran perusahaan 

(Nurminda et al., 2017). Menurut Rahardjo 

& Wuryani (2021) dengan hasil 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan 

mempunyai perngaruh pada kinerja 

keuangan sebab perusahaan dengan total 

aktiva besar mempunyai fleksibilitas lebih 

banyak untuk memperoleh dana. 

H4: Terdapat pengaruh antara ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan 

METODE 

 Penelitian ini adalah kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah jenis data yang dapat 

diukur atau dihitung secara langsung, yang 

berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 

angka. Data kuantitatif penelitian ini berupa 

rasio-rasio laporan keuangan. 

 Menurut Sugiyono (2014) metode 

analisis data merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan setelah semua data responden 

terkumpul. Analisis data dilakukan dengan 

mengelompokkan data berdasar variabel dan 

responden, mentabulasi data, menyajikan 

data, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis. 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model regresi berganda 

atau multiple regression. Metode analisis 

data ini digunakan untuk menjelaskan 
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kekuatan dan arah pengaruh dari variabel 

bebas (independent variable) terhadap 

variabel terikat (dependent. 

 

HASIL  

  Peneliti menggunakan analisis regresi 

linear berganda untuk mengetahui pengaruh 

Governance,Risk, Compliance dan Ukuran 

Perusahaan Kinerja keuangan, dengan Komite 

Audit sebagai pemoderasi. 

 

Uji normalitas 

  Uji normalitas dengan analisis grafik 

dilakukan dengan metode grafik  histogram  

dan  Probability Plot (P-Plot). Selengkapnya 

mengenai hasil uji normalitas penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1.a.1 dan Gambar 

1.a.2 

Gambar 1.a1 dan Gambar 1.a.2 

Grafik  histogram  dan  Probability Plot (P-

Plot) 

 
  Dengan melihat tampilan pada grafik 

histogram dalam gambar 1.a.1 memberikan 

pola distribusi yang mendekati normal, 

sedangkan pada gambar 1.a.2. grafik normal 

probability plot menunjukkan titik-titik 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Multikoloneritas 

  Multikolinearitas dapat dilihat dari 

perhitungan nilai tolerance serta Variance 

Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi 

disimpulkan tidak ada masalah 

multikolinearitas adalah apabila memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 

variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 

10 (Ghozali, 2011:106). Selengkapnya hasil 

pengujian asumsi klasik multikolinearitas 

dapat dilihat pada tabel 2  berikut ini. 

Tabel 2 

Tabel VIF (Variance Inflation Factor) 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1.Governance .800 1.250 

X2.Risk .859 1.164 

 X3.Compliance .916 1.092 

 X4.Company Size .904 1.106 

  Dari tabel 2. di atas menunjukkan 

bahwa semua variabel independen memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yang 

berarti tidak ada korelasi antar variabel 

independen yang nilainya lebih dari 95%. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang 

sama yaitu semua variabel independen 

memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini telah terbebas dari 

masalah multikolinearitas. 

 

Koefisien determinasi 

 Uji koefisien determinasi (R²) pada 

intinya adalah untuk mengetahui seberapa  

jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi (R²) adalah antara 0 (nol) dan 1 

(satu). Nilai koefisien determinasi (R²) yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2011:97). 

  Pada model regresi berganda 

penggunaan nilai Adjusted R² lebih baik 

dibandingkan dengan hanya melihat pada 

nilai koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.  Hal ini disebabkan penggunaan 

koefisien determinasi (R²) memiliki 

kelemahan mendasar yaitu bias terhadap 

jumlah variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam  model.  Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut ini: 

R Square 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 
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1 .649a .421 .363 276.32785 .807 

a. Predictors: (Constant), x4_Size, X2_Risk, X3_Compliance, 
X1_Governance 
b. Dependent Variable: Y1_FincPerfom 

  Dari Gambar 3 di atas menunjukkan 

bahwa nilai R square sebesar 0,421 berarti 

bahwa sebesar 42,1% variabel dependen yaitu 

Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu Governance, Risk, 

Compliance, dan Company Size. Hal ini 

menandakan kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel 

dependen, sedangkan sisanya yaitu sebesar 

57,9% dijelaskan oleh variabel  lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Analisis regresi linier berganda ini digunakan 

untuk menguji hipotesis. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh  variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Governance, Risk, 

Compliance, dan Company Size terhadap 

Kinerja Keuangan, serta bagaimana Komite 

Audit mampu memoderasi pengaruh 

Governance, Risk, Compliance, dan 

Company Size terhadap Kinerja Keuangan 

terhadap Kinerja Keuangan  Teknik analisis 

tersebut dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS versi 25.  

 

Uji Signifikansi Regresi Berganda (Uji F) 

Pengujian signifikansi regresi 

berganda dilakukan dengan cara 

membandingkan F hitung dengan F tabel atau 

dapat pula dilakukan dengan membandingkan 

nilai probabilitas signifikansi dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 

sebesar 0,05. Uji statistik F pada dasarnya 

digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel  independen/bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat (Ghozali, 2011:98). Uji 

statistik F dalam penelitian ini dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi (sig) pada uji 

ANOVA.  Selengkapnya mengenai hasil uji 

statistik F penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar c.1 . berikut ini 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 2223498.756 4 555874.689 7.280 .000b 

Residual 3054283.155 40 76357.079   

Total 5277781.911 44    

a. Dependent Variable: Y1_FincPerfom 
b. Predictors: (Constant), x4_Size, X2_Risk, X3_Compliance, 
X1_Governance 

Dari tabel c.1 di atas menunjukkan 

nilai F hitung sebesar 7,280  dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000.  Hal ini 

menandakan bahwa model regresi dapat 

digunakan untuk menguji pengaruh 

Governance, Risk, Compliance, dan 

Company Size terhadap Kinerja Keuangan  

karena  nilai  signifikansi  lebih  kecil dari  

0,05  (sig  >  5%).  Maka dapat disimpulkan 

Hipothesis diterima yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh  yang  signifikan 

dari  pengaruh  Governance, Risk, 

Compliance, dan Company Size terhadap 

Kinerja Keuangan. 

 

Uji Signifikansi Parameter Individual 

(Uji Statistik t) 

Dari hasil pengujian  terhadap  

asumsi  klasik, diperoleh model tersebut 

telah memenuhi asumsi normalitas, 

multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menguji model persamaan 

regresi  secara  parsial  terhadap masing-

masing variabel bebas. Uji statistik t 

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara 

individual (parsial), yaitu Governance, Risk, 

Compliance, dan Company Size terhadap 

Kinerja Keuangan.  Model regresi pada 

penelitian ini diuji dengan melihat nilai sig 

yang terdapat pada Gambar berikut ini. 

Gambar c.2 – Uji t 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t 
Sig

. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 188.3
63 

72.5
42 

 
2.59

7 
.01

3 
  

X1_Governa
nce 

.567 .273 .279 2.07
6 

.04
4 

.800 1.25
0 

X2_Risk .633 .217 .379 2.91
8 

.00
6 

.859 1.16
4 

X3_Complia
nce 

-.234 .105 -.281 -
2.23

7 

.03
1 

.916 1.09
2 

x4_Size .028 .025 .138 1.09
3 

.28
1 

.904 1.10
6 

 Berdasarkan hasil uji statistik t pada 

tabel di atas, maka diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 
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KinKeu =188,363 +0,0567Gov + 0,633 Risk 

– 0,234Comp + 0,028Size + ε 

 

Pengaruh Governance terhadap kinerja 

keuangan 

 Nilai koefisien Governance bertanda 

positif yaitu sebesar 0,044. Nilai koefisien 

tersebut memiliki arti apabila Governance 

mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainya bernilai konstan, 

maka Kinerja Keuangan juga akan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,044 satuan. 

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini 

adalah Governance  berpengaruh pada Kinerja 

Keuangan.   

 

Pengaruh Risk terhadap kinerja keuangan 

 Nilai koefisien Risk bertanda positif 

yaitu sebesar 0,006. Nilai koefisien tersebut 

memiliki arti apabila Risk mengalami 

kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainya bernilai konstan, maka 

Kinerja Keuangan juga akan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,006 satuan. Hipotesis 

pertama (H2) dalam penelitian ini adalah Risk  

berpengaruh pada Kinerja Keuangan.  . 

 

Pengaruh Compliance terhadap kinerja 

keuangan 

 Nilai koefisien Risk bertanda positif 

yaitu sebesar 0,031. Nilai koefisien tersebut 

memiliki arti apabila Compliance mengalami 

kenaikan 1 satuan dengan asumsi variabel 

independen lainya bernilai konstan, maka 

Kinerja Keuangan juga akan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,031 satuan. Hipotesis 

pertama (H3) dalam penelitian ini adalah 

compliance berpengaruh pada Kinerja 

Keuangan.  

 

Pengaruh Company Size terhadap kinerja 

keuangan 

 Nilai koefisien Risk bertanda positif 

yaitu sebesar 0,281. Nilai koefisien tersebut 

memiliki arti apabila Company Size 

mengalami kenaikan 1 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainya bernilai konstan, 

maka Kinerja Keuangan juga akan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,281 satuan. 

Hipotesis pertama (H4) dalam penelitian ini 

adalah Company Size tidak berpengaruh 

pada Kinerja Keuangan.   

 

Komite Audit memoderasi Pengaruh 

Governance terhadap kinerja keuangan 

 Pada tabel berikut 

menginformasikan moderasi Komite Audit 

atas pengaruh Governance, Risk, 

Compliance dan Company Size terhadap 

kinerja keuangan. 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t 
Si
g. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 305.3
08 

58.4
63 

 
5.2
22 

.00
0 

  

X1Z1_GovAud
Com 

-.310 .119 -.375 -
2.6
00 

.01
3 

.451 2.2
16 

X2Z1_RiskAud
Com 

2.135 .319 .663 6.6
88 

.00
0 

.956 1.0
46 

X3Z1_ComAud
Com 

.335 .178 .367 1.8
85 

.06
7 

.247 4.0
41 

X4Z1_SizeAud
Com 

-.304 .127 -.357 -
2.3
89 

.02
2 

.422 2.3
71 

Dependent Variable: Y1_FincPerfom 
 Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t 

hitung untuk moderasi Komite Audit  pada 

pengaruh Governance terhadap kinerja 

keuangan adalah sebesar -2,600 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang telah ditetapkan  

yaitu  sebesar  0,05  (5%).  Dengan  demikian  

dapat  dikatakan   Komite Audit mampu 

memoderasi pengaruh Governance terhadap 

kinerja keuangan pada perusahan perbankan 

di  Indonesia tahun 2020-2022. Hal ini 

berarti hipotesis pertama (H5) dalam 

penelitian ini diterima. 

 

Komite Audit memoderasi Pengaruh Risk 

terhadap kinerja keuangan 

 Pada tabel berikut 

menginformasikan moderasi Komite Audit 

atas pengaruh Governance, Risk, 

Compliance dan Company Size terhadap 

kinerja keuangan. 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t 
Si
g. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 305.3
08 

58.4
63 

 
5.2
22 

.00
0 

  

X1Z1_GovAud
Com 

-.310 .119 -.375 -
2.6
00 

.01
3 

.451 2.2
16 

X2Z1_RiskAud
Com 

2.135 .319 .663 6.6
88 

.00
0 

.956 1.0
46 

X3Z1_ComAud
Com 

.335 .178 .367 1.8
85 

.06
7 

.247 4.0
41 
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X4Z1_SizeAud
Com 

-.304 .127 -.357 -
2.3
89 

.02
2 

.422 2.3
71 

Dependent Variable: Y1_FincPerfom 
 Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t 

hitung untuk moderasi Komite Audit  pada 

pengaruh Risk  terhadap kinerja keuangan 

sebesar 6,688 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

telah ditetapkan  yaitu  sebesar  0,05  (5%).   

 

Komite Audit tidak mampu memoderasi 

Pengaruh Compliance terhadap kinerja 

keuangan 

 Pada tabel berikut menginformasikan 

moderasi Komite Audit atas pengaruh 

Governance, Risk, Compliance dan Company 

Size terhadap kinerja keuangan. 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t 
Sig

. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 305.3
08 

58.4
63 

 
5.2
22 

.00
0 

  

X1Z1_GovAudC
om 

-.310 .119 -.375 -
2.6
00 

.01
3 

.451 2.2
16 

X2Z1_RiskAud
Com 

2.135 .319 .663 6.6
88 

.00
0 

.956 1.0
46 

X3Z1_ComAud
Com 

.335 .178 .367 1.8
85 

.06
7 

.247 4.0
41 

X4Z1_SizeAud
Com 

-.304 .127 -.357 -
2.3
89 

.02
2 

.422 2.3
71 

Dependent Variable: Y1_FincPerfom 
 Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t 

hitung untuk moderasi Komite Audit  pada 

pengaruh Compliance terhadap kinerja 

keuangan sebesar 1,885 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,067 lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan  yaitu  

sebesar  0,05  (5%).   

 

Komite Audit memoderasi Pengaruh 

Company Size terhadap kinerja keuangan 

 Pada tabel berikut menginformasikan 

moderasi Komite Audit atas pengaruh 

Governance, Risk, Compliance dan Company 

Size terhadap kinerja keuangan. 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t 
Sig

. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleran
ce VIF 

1 (Constant) 305.3
08 

58.4
63 

 
5.2
22 

.00
0 

  

X1Z1_GovAudC
om 

-.310 .119 -.375 -
2.6
00 

.01
3 

.451 2.2
16 

X2Z1_RiskAud
Com 

2.135 .319 .663 6.6
88 

.00
0 

.956 1.0
46 

X3Z1_ComAud
Com 

.335 .178 .367 1.8
85 

.06
7 

.247 4.0
41 

X4Z1_SizeAud
Com 

-.304 .127 -.357 -
2.3
89 

.02
2 

.422 2.3
71 

Dependent Variable: Y1_FincPerfom 
  Berdasarkan hasil uji parsial, nilai t 

hitung untuk moderasi Komite Audit  pada 

pengaruh Company Size terhadap kinerja 

keuangan sebesar -2,389 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,022 lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang telah ditetapkan  

yaitu  sebesar  0,05  (5%).   

 

PEMBAHASAN 

  Dari hasil penelitian diatas, berikut 

dibahas pengaruh masing-masing Variabel 

Independen terhadap Variabel dependen.  

 

Pengaruh Governance terhadap kinerja 

keuangan 

  Bersumber pada hasil pengujian 

yang sudah dijalankan bahwa didapat nilai 

pvalue atau probabilitas dari Governance 

senilai 0,013. Apabila dilihat bahwa nilai 

tersebut lebih kecil daripada nilai alpha 

(>0,05) berarti Governance mempunyai efek 

positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan, dengn demikian H1 diterima.  

  Pada penelitian ini, Governance 

yang digunakan untuk adalah komisaris 

independen adalah agen pengawas yang 

tidak memiliki keterkaitan erait dengan 

pemegang saham perusahaan yang 

mengawasi dan melindungi pemegang 

sahim minoritas dan memainkan peran 

penting dalam proses pengambilan 

keputusan (Intiai & AIzizaih, 2021). Dengan 

adanya dewan komisairis independen maka 

dapat mencegah tindakan manajemen yang 

tidak transparan. Semakin besar ukuran 

Dewan Komisaris maka akan meningkatkan 

kinerja perusahaan, Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan (AIgaithai et ail., 

2020) menyatakan bahwa dewan  komisaris 

independen berpengaruh positif.  

  Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan 

Zamzami (2018) dan Anggraini et al. (2019) 

yang menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). Dan hasil 

penelitian ini terdukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kirana dan Wahyudi 

(2015) dan Noviawan dan Septiani (2013) 
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yang menyatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris terbukti berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

Pengaruh Risk terhadap kinerja keuangan 

  Resiko kredit berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 

perbankan. (Siamat, 2005:358 dalam Natalia, 

2015), berpendapat bahwa risiko kredit 

didefinisikan sebagai risiko yang terkait 

dengan kemungkinan pelanggan gagal bayar 

atau risiko bahwa debitur tidak dapat 

membayar Kembali pinjaman. Kegiatan 

utama Bank ialah menyalurkan kredit untuk 

menhasilkan pendapatan berupa bunga. Oleh 

karena itu, semakin tinggi pinjaman yang 

diambil, maka semakin tinggi pula bunga 

yang ditemukan Bank.  

  Akibatnya manajemen risiko kredit 

suatu bank diterangkan menaksir tingkat 

risiko kredit memakai rasio kredit bermasalah 

(NPL) karena NPL ialah rasio utama menaksir 

risiko kredit bank umum. bank yang memiliki 

NPL rendah ( 5%) menerangkan lemahnya 

manajemen risiko kredit yang diterapkan 

(Saiful dan Ayu, 2019). Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Attar, Islahuddin and 

Shabri (2014), Alshatti (2015), serta Million, 

Matewos and Sujata (2015). Soyemi, 

Ogunleye and Ashogbon (2014) 

memperlihatkan adanya dampak negatif yang 

signifikan antara praktik manajemen risiko 

bank pada kinerja keuangan perbankan. 

 

Pengaruh Compliance terhadap kinerja 

keuangan 

  Governance, Risk, and Compliance 

merupakan kombinasi dari tiga konsep yang 

bekerja bersama menyesuaikan fakta kegiatan 

di seluruh perusahaan untuk berfungsi lebih 

efektif dan efisien, melaporkan lebih banyak 

dan menyingkirkan tumpang tindih yang tidak 

efektif (Maulana & Iradianty 2022). Dalam 

pelaksanaan ketiga konsep tersebut GRC 

menjadi sebuah konsep yang integral dan 

berkesinambungan. Jika perusahaan tidak 

menerapkan konsep GRC yang tidak 

terintegritas, akan menyebabkan lemahnya 

koordinasi dan berujung pada tidak 

efisiensinya dalam pengelolaan biaya yang 

berdampak pada kinerja perusahaan. 

Sebaliknya, jika penerapannya terpadu, 

dapat menjadi resolusi perusahaan atas 

lemahnya kualifikasi di berbagai industri 

dan komoditas lainnya untuk mendukung 

perekonomian negara dan mendorong 

tingkat kinerja perusahaan (Habsyi, 

Suharman & Handoyo 2021). 

 

Pengaruh Company Size tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

  Firm size tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, karena semakin besar 

suatu perusahaan, maka semakin besar pula 

biaya yang harus ditanggung perusahaan. 

Biasanya, perusahaan yang kecil justru akan 

lebih efisien dalam mengelola asetnya, 

beban perusahaan yang ditanggung tidak 

terlalu besar sehingga operasionalisasi 

perusahaan dapat berjalan dengan efektif 

juga dan mendapatkan tingkat pengembalian 

keuntungan yang lebih besar. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tambunan 

dan Prabawani (2018) serta Tonggano dan 

Christiawan (2017) dimana firm size atau 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

diukur dengan proxy ROA. Sedangkan hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chadha dan 

Sharma (2015) dimana ukuran perusahaan 

berpengaruh secara signifikan. 

 

Komite Audit memoderasi Pengaruh 

Governance terhadap kinerja keuangan 

  Komite Audit mampu memoderasi 

Pengaruh Governance terhadap kinerja 

keuangan. Komite Audit memperkuat 

pengaruh peran Komisaris Independen 

dalam melakukan pengawasan. Komisaris 

Independen dalam melaksanakan tugasnya 

dibantu oleh Komite Audit, sehingga peran 

Komite Audit sangat diperlukan dalam 

memastikan tugas Dewan Komisaris dalam 

melakukan pengawasan atas tercapainya 

kinerja keuangan dapat diraih dengan baik.   
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Komite Audit memoderasi Pengaruh Risk 

terhadap kinerja keuangan 

  Komite Audit mampu memoderasi 

Pengaruh Risk terhadap kinerja keuangan. 

Komite Audit memperkuat pengaruh peran 

Komisaris Independen dalam melakukan 

pengawasan. Komisaris Independen dalam 

melaksanakan tugasnya dibantu oleh Komite 

Audit.  

  Komite audit mampu memoderasi 

risiko likuiditas terhadap kinerja keuangan 

dan dampaknya  sangat   signifikan.   Risiko   

likuiditas   yang   tidak   dipantau   dengan   

cermat   dapat menyebabkan   kesulitan   

keuangan,   yang   meliputi   kesulitan   dalam   

memenuhi   kewajiban keuangan   dan   

pembiayaan   yang   mahal.   Ini   dapat   

merugikan   reputasi   perusahaan   dan 

mengurangi kepercayaan investor serta 

kreditor.  

 

Komite Audit tidak mampu memoderasi 

Pengaruh Compliance terhadap kinerja 

keuangan 

  Komite Audit tidak mampu 

memoderasi Pengaruh Compliance terhadap 

kinerja keuangan. Artinya Meskipun Komite 

Audit dalam implementasinya membantu 

tugas komisaris dalam melakukan 

pengawasan, namun karena perusahaan 

Perbankan tetap patuh dengan aturan dan 

prosedur yang berlaku, sehingga kinerja 

keuangan perusahaan dapat dicapai dengan 

baik.  Komite Audit akan membantu Dewan 

Komisaris untuk memastikan bahwa 

manajemen terus konsisten dalam 

meningkatkan kinerja keuangan, sehingga 

tujuan perusahaan menuju perusahaan yang 

sehat akan tercapai.  

 

Komite Audit mampu memoderasi 

Pengaruh Company Size terhadap kinerja 

keuangan 

  Dengan adanya pengawasan yang kuat 

dari Komite Audit, ternyata ukuran 

perusahaan yang menggambarkan besar dan 

kecilnya suatu perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, 

karena semakin besar ukuran perusahaan atau 

skala perusahaan maka akan semakin mudah 

pula perusahaan memperoleh sumber 

pendanaan baik yang bersifaat internal 

maupun eksternal (Nugraha, 2014). Menurut 

Theacini dan Wisadha (2014) serta Sayekti 

dan Santoso (2020) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut 

bertentangan dengan Puspitari dan Hartono 

(2016) serta Wardani dan Rudolfus (2017) 

yang menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

  Setiap perusahaan di Indonesia 

diwajibkan untuk membentuk komite audit 

yang dibentuk oleh dewan komisaris melalui 

suatu surat keputusan dewan komisaris. 

Komite audit merupakan suatu komite yang 

bekerja secara profesional dan independen 

yang dibentuk oleh dewan komisaris. 

Tugasnya adalah membantu dan 

memperkuat fungsi dewan komisaris atas 

proses pelaporan keuangan, manajemen 

risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi 

dari corporate governance di perusahaan-

perusahaan menurut Puradiredja (2016, 4).  

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan pembahasan penelitian 

yang sudah dikerjakan pada bagian hasil dan 

pembahasan. Kesimpulan yang dapat ditarik 

mengenai pengaruh Governance, Risk dan 

Compliance dan Company Size  terhadap 

kinerja keuangan  yang dimoderasi oleh 

Komite Audit pada perbankan yang ada di 

BEI periode 2020-2022 adalah sebagai 

berikut:  

1. Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa Governance  memiliki efek 

signifikan pada Kinerja Keuangan yang 

diujikan terhadap perusahaan sektor 

perbakan yang terdaftar di BEI.   

2. Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa pengelolaan Risiko memiliki 

efek signifikan pada Kinerja Keuangan 

yang diujikan terhadap perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di BEI. 

3. Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa Compliance  memiliki efek 

signifikan pada Kinerja Keuangan yang 

diujikan terhadap perusahaan sektor 
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perbankan yang terdaftar di BEI. 

4. Hasil penelitian ini memperlihatkan 

bahwa Company Size tidak memiliki efek 

signifikan pada Kinerja Keuangan yang 

diujikan terhadap perusahaan sektor 

perbakan yang terdaftar di BEI. Dengan 

adanya pengawasan yang kuat dari 

Komite Audit, ternyata ukuran 

perusahaan yang menggambarkan besar 

dan kecilnya suatu perusahaan dianggap 

mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan 

5. Komite Audit mampu memperkuat 

pengaruh Governance yang baik sehingga 

akan meningkatkan kinerja Keuangan 

Perusahaan 

6. Komite Audit mampu memperkuat 

pengeloaan Risiko dalam meningkatkan 

kinerja Keuangan Perusahaan.   

7. Komite Audit tidak mampu memperkuat 

Compliance dalam meningkatkan kinerja 

Keuangan Perusahaan. karena 

perusahaan Perbankan tetap patuh dengan 

aturan dan prosedur yang berlaku, 

sehingga kinerja keuangan perusahaan 

dapat dicapai dengan baik.    

8. Komite Audit mampu memperkuat 

Company Size dalam meningkatkan 

kinerja Keuangan Perusahaan. 
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